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ABSTRACT 

 

Nita Hernaya. 19177037/2022. The Influence of Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Learning Models and Different Initial Abilities on Students' 

Critical Thinking Skills in Science Subjects Class VII MTsN 2 Kerinci. 

Thesis. Padang State University. 

 

 Observations made in class VII MTsN 2 Kerinci on science learning show 

that learning is still teacher-centered. Teachers do not associate science material 

with the daily lives of students. Low student learning activities. This causes the 

low critical thinking skills of students. The average value of students' critical 

thinking skills obtained is 55.59 with low criteria. The initial ability value of 

students is also still low, seen from the average daily test score of 63.12 which has 

not reached the predetermined KKM of 75. The initial ability of students is 

divided into high and low initial abilities. It aims to determine the heterogeneous 

group members and to see their effect on critical thinking skills. The purpose of 

this study was to determine the effect of the Contextual Teaching and Learning 

(CTL) learning model and initial ability on students' critical thinking skills in 

science subjects for Class VII MTsN 2 Kerinci. 

 This research is a quasi-experimental research (quasi-experimental). The 

population of this study were students of class VII MTsN 2 Kerinci. Sampling 

was done by purposive sampling, obtained class VIId as the experimental class 

and class VIIc as the control class. Data analysis on hypothesis testing was carried 

out using two-way ANOVA. 

 The results obtained are (1) the average value of critical thinking skills in 

the experimental class is 78.02 with high criteria while the control class is 67.60 

with medium criteria. (2) The value of critical thinking skills of students with high 

initial ability in the experimental class is 83.96 with very high criteria, while the 

control class is 72.12 with high criteria. (3) The value of critical thinking skills of 

students with low initial ability in the experimental class is 72.08 with high 

criteria while the control class is 62.08 with low criteria (4) There is no interaction 

between the CTL learning model and students' initial ability to influence skills 

critical thinking of students. 

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Early Ability, Critical Thinking, 

Science. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

 

 

ABSTRAK 

Nita Hernaya. 19177037/2022. Pengaruh Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dan Kemampuan Awal Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPA Kelas 

VII MTsN 2 Kerinci. Tesis. Universitas Negeri Padang. 

Observasi yang dilakukan di kelas VII MTsN 2 Kerinci pada pembelajaran 

IPA menunjukkan bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru kurang 

mengaitkan materi IPA dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Aktivitas 

belajar peserta didik rendah. Hal ini menyebabkan rendahnya keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta 

didik yang diperoleh yaitu 55.59 dengan kriteria rendah. Nilai kemampuan awal 

peserta didik juga masih rendah dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian yakni 

63.12 yang belum mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 75. Kemampuan 

awal peserta didik dibagi menjadi kemampuan awal tinggi dan rendah. Hal ini 

bertujuan untuk menentukan anggota kelompok yang heterogen serta untuk 

melihat pengaruhnya terhadap keterampilan berpikir kritis. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dan kemampuan awal terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada mata pelajaran IPA Kelas VII MTsN 2 Kerinci. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTsN 2 Kerinci. 

Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, didapatkan kelas VIId 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIc sebagai kelas kontrol. Analisis data pada 

uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan ANOVA dua arah. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu (1) Nilai rata-rata keterampilan 

berpikir kritis pada kelas eksperimen adalah 78,02 dengan kriteria tinggi 

sedangkan kelas kontrol yaitu 67,60 dengan kriteria sedang. (2) Nilai 

keterampilan berpikir kritis peserta didik berkemampuan awal tinggi pada kelas 

eksperimen adalah 83,96 dengan kriteria sangat tinggi, sedangkan kelas kontrol 

adalah 72,12 dengan kriteria tinggi. (3) Nilai keterampilan berpikir kritis peserta 

didik berkemampuan awal rendah pada kelas eksperimen adalah 72,08 dengan 

kriteria tinggi sedangkan kelas kontrol dalah 62,08 dengan kriteria rendah (4) 

Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran CTL dengan kemampuan 

awal peserta didik dalam mempengaruhi keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
 

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Kemampuan Awal, Berpikir 

Kritis, IPA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi telah memasuki era baru yang bernama Revolusi Industri 

4.0. Era Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan berkembang pesatnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Revolusi Industri 4.0 memberikan dampak berupa 

perubahan mendasar bagi manusia diberbagai sektor. Pengaruh dari Revolusi 

Industri 4.0 ini sangat penting bagi sendi kehidupan, salah satunya terhadap 

dunia pendidikan (Oktavian dan Aldya, 2020). 

Dunia pendidikan sebagai salah satu pilar utama bagi kemajuan 

generasi penerus bangsa juga perlu beradaptasi dengan perkembangan zaman. 

Hal ini diperlukan agar peserta didik dapat bersaing di era global dan mampu 

mengikuti pesatnya perkembangan zaman. Untuk menjawab tantangan 

perekembangan zaman tersebut, maka proses pembelajaran diarahkan pada 

karakteristik pembelajaran abad 21 (Kemenristekdikti, 2018). Dalam 

mewujudkan pembelajaran abad 21, guru harus mampu menciptakan 

pembelajaran yang efektif, sistematis, akurat dan tepat (Razak dkk., 2021). 

Keterampilan abad 21 yang harus dimiliki peserta didik salah satunya 

adalah berpikir kritis (critical thinking). Keterampilan berpikir kritis 

merupakan keterampilan untuk melakukan berbagai analisis, penilaian, 

evaluasi, rekonstruksi, pengambilan keputusan yang mengarah pada tindakan 

yang rasional dan logis (King, 2010). Berpikir kritis dapat digunakan sebagai 

faktor pendorong peningkatan pengetahuan peserta didik (Sopranda dan 

Chatri, 2020). 
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Pentingnya keterampilan berpikir kritis bagi peserta didik, diyakini 

menjadikan peserta didik dapat memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari, mampu memberikan solusi, dan menjadi generasi mandiri 

(Zulhilyah, 2013). Agar peserta didik berpartisipasi secara aktif dan dapat 

mengembangkan ketreampilan berpikir kritisnya, maka kegiatan pembelajaran 

mengharuskan guru untuk menerapkan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik (student center). Namun, faktanya di lapangan kegiatan 

pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center). Sehingga, secara 

tidak langsung guru tidak memperhatikan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik.  

Peneliti melakukan wawancara kepada guru IPA MTsN 2 Kerinci. 

Berdasarkan hasil analisis wawancara dengan guru IPA, diketahui guru masih 

menggunakan pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah dan diselingi 

tanya jawab serta diskusi pada kegiatan pembelajaran. Guru masih kurang 

memberikan inovasi terhadap proses pembelajaran. Partisipasi belajar peserta 

didik juga terlihat rendah, hal ini terlihat saat peserta didik melakukan aktivitas 

yang tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran (lihat pada Lampiran 1). 

Selanjutnya, hasil analisis wawancara dengan peserta didik, diketahui 

bahwa rata-rata peserta didik kurang menyenangi mata pelajaran IPA. Guru 

lebih menekankan peserta didik untuk mencatat dan menghafal materi 

pembelajaran. Guru kurang mengaitkan materi IPA kedalam kehdupan sehari-

hari peserta didik, melainkan pembahasan materi terpaku pada bahan ajar. Hal 

ini menyebabkan rendahnya aktivitas peserta didik sehingga peserta didik 
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menganggap mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran yang sulit untuk 

dipahami. (lihat pada Lampiran 2). 

Hasil observasi aktivitas belajar peserta didik pada proses pembelajaran 

IPA di kelas VII MTsN 2 Kerinci, menunjukkan kemampuan peserta didik 

dalam mengemukakan gagasan berpikir sebanyak 10,05%, keaktifan bertanya 

pada guru sebanyak 14,20%, memperhatikan guru saat menjelaskan materi 

(76,36%). Dari ketiga aspek tersebut diketahui jumlah persentase aktivitas 

belajar peserta didik pada aspek mengemukakan gagasan berpikir dan 

keaktifan bertanya terlihat paling rendah (lihat pada Lampiran 3). Hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik masih rendah. 

Hasil tes berpikir kritis peserta didik kelas VII pada mata pelajaran IPA 

di MTsN 2 Kerinci menujukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta 

didik masih rendah. Adapun hasil tes berpikir kritis disajikan pada Tabel 1. 

(lihat pada Lampiran  5). 

Tabel 1. Hasil Observasi Tes Berpikir Kritis Mata Pelajaran IPA Kelas VII 

No Kelas Jumlah Peserta Didik Nilai Rata-rata Kriteria 

1 VIIa 21 54,76 Rendah 

2 VIIb 23 53,86 Rendah 

3 VIIc 24 57,29 Rendah 

4 VIId 24 56,45 Rendah 

     Sumber : Hasil Observasi 

Tabel 1 menunjukkan nilai berpikir kritis peserta didik kelas VII pada 

mata pelajaran IPA masih rendah.  Rata-rata nilai berpikir kritis yang diperoleh 

adalah 55.59. Hal ini mengacu pada kriteria berpikir kritis menurut Karim 

(2015) yang menunjukkan bahwa nilai berpikir kritis dikategorikan rendah jika 

berada pada rentang nilai antara 43,75 - 62,50. Rendahnya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik tersebut salah satunya karena guru tidak 
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memeberikan inovasi pembelajaran yang dapat meningkatan keterampilan 

berpikir kritis. Guru lebih menekankan pada hasil belajar peserta didik. Ketika 

guru mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan 

model pembelajaran yang tepat maka dapat berpengaruh baik terhadap 

kemampuan menganalisis soal dan hasil belajar.  

Tinggi rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik merupakan 

bukti baik buruknya kemampuan dalam menganalisis soal. Hal ini terlihat 

pada hasil belajar peserta didik dari nilai ulangan harian pembelajaran IPA 

yang disajikan pada Tabel 2 (lihat pada Lampiran 6) . 

Tabel 2. Nilai Rata-rata Ulangan Harian pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII 

No Kelas Jumlah Peserta Didik Nilai Rata-rata KKM 

1 VIIa 21 62,38 

75 
2 VIIb 23 64,61 

3 VIIc 24 62,29 

4 VIId 24 63,21 

      Sumber: Guru IPA Kelas VII MTsN 2 Kerinci 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil belajar peserta didik masih dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai ulangan harian ini dapat dijadikan 

kemampuan awal bagi peserta didik. Rendahnya kemampuan awal peserta 

didik dipengaruhi metode ataupun model pembelajaran yang diterapkan guru 

serta rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik. Menurut Edwards 

(2000), peserta didik yang memiliki kemampuan awal tinggi pencapaian 

berpikir tingkat tingginya lebih baik dibandingkan peserta didik yang 

memiliki kemampuan awal rendah. 

 Setiap peserta didik mempunyai kemampuan awal yang berbeda, oleh 

sebab itu perlu mendapatkan perhatian guru sebelum melaksanakan 
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pembelajaran. Kemampuan awal adalah pengetahuan yang telah dimiliki 

peserta didik sebelum melanjutkan kejenjang materi berikutnya (De Cecco, 

1968). Rebber menjelaskan bahwa kemampuan awal adalah prasyarat awal 

untuk mengetahui adanya perubahan (Syah, 2006).  

Kemampuan awal peserta didik cukup berpengaruh terhadap hasil 

belajar yang akan dicapai (Ali, 2004). Dengan mengetahui kemampuan awal 

peserta didik, guru dapat menentukan langkah-langkah untuk memulai 

pembelajaran. Kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta didik dapat 

menjadi dasar bagi guru dalam memberikan dan mengelola proses 

pembelajaran yang diterapkan. 

Permasalahan yang ditemukan selama observasi tersebut perlu 

dicarikan solusi. Adapun solusi yang dapat dilakukan untuk memecahkan 

masalah tersebut khusunya pada keterampilan berpikir kritis peserta didik 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat. Model 

pembelajaran yang tepat untuk peneliti terapkan adalah model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL).  Model pembelajaran CTL adalah 

menghubungkan suatu mata pelajaran akademik yang dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari (Jonhson dalam Fitriyanti (2019). Menurut Sagala 

(2010), Model pembelajaan CTL adalah konsep belajar yang dapat membantu 

peserta didik mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata peserta didik. 

Penelitian sebelumnya oleh Wulandari, dkk. (2019) dan Shantia (2021) 

tentang penerapan model pembelajaran CTL telah terbukti mampu 



6 

 

 

 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Didalam Paradigma 

Pendidikan Nasional abad 21 menjelaskan dengan menerapakan model 

pembelajaran CTL atau kontekstual dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik (Moeloek, dkk., 2010). Kemenristekdikti (2018) 

juga menegaskan proses pembelajaran pada karakteristik pembelajaran abad 21 

salah satunya adalah secara kontekstual dan berpusat pada peserta didik. 

Adapun karakteristik pembelajaran CTL yaitu menekankan pada berpikir 

tingkat tinggi, transfer pengetahuan melalui disiplin ilmu, mengumpulkan, 

menganalisis, mensintesis informasi dan data dari berbagai sumber dan sudut 

pandang (Landrawan, 2008).  

Beranjak dari latar belakang masalah dan solusi dari permasalahan yang 

ditemukan di lapangan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dan Kemampuan Awal Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 

Didik pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII MTsN 2 Kerinci”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merujuk pada latar belakang di atas, maka 

identifikasi masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Guru belum pernah menerapkan model pembelajaran CTL 

2. Guru masih menerapkan pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah, 

tanya jawab dan diskusi.  

3. Guru kurang  mengaitkan materi IPA terhadap kehdupan sehari-hari peserta 

didik. 
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4. Rata-rata peserta didik kurang menyenangi mata pelajaran IPA, karena 

banyak mencatat dan menghafal.  

5. Aktivitas belajar peserta didik pada aspek mengemukakan gagasan berpikir 

dan keaktifan bertanya tergolong rendah. 

6. Nilai rata-rata berpikir kritis yang diperoleh adalah 55.59 dengan kriteria 

rendah. 

7.  Nilai kemampuan awal peserta didik masih rendah yang ditinjau dari rata-

rata nilai ulangan harian IPA yaitu 63.12  yang belum mencapai KKM yang 

ditetapkan yaitu 75. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu pengaruh model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan kemampuan awal 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VII MTsN 2 Kerinci 

pada materi Interaksi makhluk hidup dengan lingkungan dan Pencemaran 

lingkungan. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah keterampilan berpikir kritis peserta didik yang mengikuti model 

pembelajaran CTL lebih baik dari pada keterampilan berpikir kritis peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

2. Apakah keterampilan berpikir kritis peserta didik berkemampuan awal 

tinggi yang mengikuti model pembelajaran CTL lebih baik dari pada 

keterampilan berpikir kritis peserta didik berkemampuan awal tinggi yang 

mengikuti pembelajaran konvensional ? 
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3. Apakah keterampilan berpikir kritis peserta didik berkemampuan awal 

rendah yang mengikuti model pembelajaran CTL lebih baik dari pada 

keterampilan berpikir kritis peserta didik berkemampuan awal rendah yang 

mengikuti pembelajaran konvensional ? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran CTL dan 

kemampuan awal  peserta didik dalam mempengaruhi keterampilan 

berpikir kritis peserta didik ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan: 

1. Perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang mengikuti model 

pembelajaran CTL dengan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

2. Perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta didik berkemampuan awal 

tinggi yang mengikuti model pembelajaran CTL dengan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik berkemampuan awal tinggi yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

3. Perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta didik berkemampuan awal 

rendah yang mengikuti model pembelajaran CTL dengan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik berkemampuan awal rendah yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

4. Interaksi antara model pembelajaran CTL dan kemampuan awal  peserta 

didik dalam mempengaruhi keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta Didik 

Melalui model pembelajaran CTL dan kemampuan awal dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik 

pada  pembelajaran IPA. 

2. Bagi Guru 

Sebagai masukan bagi guru untuk memperhatikan kemampuan awal 

peserta didik dan menerapkan model pembelajaran CTL sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan pengetahuan umum tentang model pembelajaran CTL untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


